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 Abstract: This study is a systematic literature review on the effectiveness of 
Instagram as an interactive platform for teaching English. Instagram 
facilitates learning that is not only text-based but also visual, which can 
help students understand and evaluate material more effectively. Data from 
various sources such as Scopus, DOAJ, and Google Scholar between 2018 
and 2024 are evaluated to assess Instagram's effectiveness. The results 
indicate that Instagram can enhance student participation and interest in 
English language learning through its interactive features, such as 
comments, likes, and stories. Additionally, this research identifies the most 
effective teaching methods and strategies for utilizing Instagram to support 
a more dynamic and engaging learning process. 
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Platfrom interaktif, 
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 Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan literature sistematis tentang 

efektivitas Instagram sebagai platform interaktif dalam pengajaran bahasa 

Inggris. Instagram memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya berbasis 

teks tetapi juga visual, yang dapat membantu siswa memahami dan 

mengevaluasi materi dengan lebih baik. Data dari berbagai sumber  seperti 

Scopus, DOAJ, dan Google Scholar antara tahun 2018-2024 untuk 

mengevalusai efektivitas dari instagram. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa Instagram dapat meningkatkan partisipasi dan minat siswa dalam 

pembelajaran bahasa Inggris melalui fitur-fitur interaktifnya, seperti 

komentar, likes, dan stories. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi 

metode dan strategi pengajaran yang paling efektif dalam memanfaatkan 

Instagram untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih dinamis dan 

menarik. 
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A. LATAR BELAKANG  
Instagram, yang merupakan platform media sosial dengan fokus pada berbagi foto dan video, 

telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak diluncurkan pada tahun 2010 (Arianto, 
2020). Instagram telah berkembang menjadi sarana pemasaran digital yang efektif, 
mempengaruhi cara kita berkomunikasi, berbagi, dan berinteraksi dengan dunia digital (Saerang 
dkk., 2023). Instagram memungkinkan pengguna untuk mengunggah dan membagikan foto serta 
video. Fitur ini telah menjadi sarana dalam mengekspresikan kreativitas dan membangun 
identitas digital. Instagram juga menawarkan berbagai mekanisme interaksi, seperti like, 
komentar, dan pesan langsung. Fitur Stories dan Reels memberikan cara baru bagi pengguna untuk 
berbagi momen sehari-hari dan konten kreatif dalam format yang lebih dinamis dan menarik.  

Pembelajaran interaktif adalah pendekatan dalam pendidikan yang menekankan partisipasi 
aktif antara pengajar dan peserta didik serta interaksi dinamis di antara peserta didik (Rahmawati 
& Hidayati, 2022). Pendekatan ini menggabungkan metode pengajaran yang memungkinkan 
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siswa berperan serta secara langsung dalam kegiatan belajar melalui diskusi, tanya jawab, kerja 
kelompok, dan penggunaan teknologi. Tujuan dari pembelajaran interaktif  adalah menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik dan menstimulasi, di mana siswa tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses penyelidikan, analisis, dan refleksi 
terhadap materi yang dipelajari. Dalam konteks digital, penggunaan alat dan platform teknologi, 
seperti media sosial dan aplikasi pembelajaran, semakin memperluas kesempatan untuk 
menerapkan strategi pembelajaran interaktif, memungkinkan akses yang lebih luas dan 
fleksibilitas dalam proses belajar mengajar (Sabatti, 2024). 

Pembelajaran bahasa Inggris di era digital telah membawa dampak yang signifikan terhadap 
cara mengajar dan belajar (Ayu dkk., 2021). Teknologi dan media sosial, termasuk Instagram, 
menawarkan peluang baru yang inovatif untuk belajar bahasa secara lebih interaktif dan menarik. 
Media sosial seperti Instagram memfasilitasi pembelajaran yang tidak hanya berbasis teks tetapi 
juga visual, yang dapat membantu siswa memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. 
Fitur-fitur interaktif di Instagram, seperti komentar, likes, dan stories, memungkinkan siswa 
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran (Rahman dkk., 2023). Selain itu, 
instagram juga memungkinkan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat berinteraksi dan 
berbagi pengetahuan dengan teman-teman sekelas mereka atau bahkan dengan penutur asli 
bahasa Inggris dari seluruh dunia (Holidazia & Rodliyah, 2020) . Dengan demikian, integrasi 
teknologi dan media sosial dalam pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka secara 
keseluruhan (Wahyudi dkk., 2024). 

Interaksi memiliki peranan yang krusial dalam proses pengajaran Bahasa Inggris, yang mana 
mendorong keterlibatan dan kerjasama antar siswa. Instagram telah terbukti menjadi alat yang 
efektif untuk memperkaya interaktivitas dalam proses pembelajaran bahasa (Alfadda dkk., 2022). 
Fitur-fitur seperti komentar, likes, dan postingan interaktif di Instagram telah terbukti dapat 
merangsang partisipasi dan komunikasi siswa (Nurbayti dkk., 2023). Sebagai contoh, penggunaan 
akun Instagram pribadi dalam pembelajaran bahasa memungkinkan interaksi langsung antara 
guru dan siswa melalui postingan dan komentar, yang mendukung peningkatan prestasi dan 
motivasi belajar siswa (Li, 2022). Selain itu, Instagram juga dapat dijadikan sebagai wadah 
interaktif bagi siswa untuk mengungkapkan pemikiran mereka, yang berkontribusi pada 
peningkatan inisiatif dan kreativitas belajar (Yang, 2022). Dengan memanfaatkan fitur-fitur 
interaktif yang ditawarkan oleh Instagram, pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang 
lebih dinamis dan menarik, sehingga mendorong partisipasi aktif dan kerjasama antar siswa, yang 
pada gilirannya akan memperkaya proses pengajaran Bahasa Inggris (Nasir dkk., 2023). 

Penelitian tentang penggunaan Instagram dalam mengajar bahasa Inggris telah 
menunjukkan hasil yang menjanjikan. Studi telah mengeksplorasi efektivitas Instagram dalam 
meningkatkan berbagai keterampilan bahasa, seperti menulis teks garis potong, meningkatkan 
kosakata teknis dalam kursus ESP (Dalle dkk., 2018), merancang media pembelajaran interaktif 
untuk pemahaman teks deskriptif , dan membantu dalam pembelajaran kosakata teknis untuk 
siswa EAP (Tavassoli & Beyranvand, 2023). Makalah penelitian ini menyoroti dampak positif dari 
mengintegrasikan Instagram ke dalam pengaturan pendidikan, menekankan perannya dalam 
membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan efektif. Instagram telah ditemukan untuk 
mendukung pembelajaran bahasa melalui konten visual, kegiatan berbasis proyek, dan fitur 
interaktif, yang pada akhirnya berkontribusi pada kemahiran bahasa siswa dan minat dalam 
pembelajaran bahasa Inggris (P. P. Rini, 2023). 

Studi terbaru telah mengeksplorasi penggunaan Instagram sebagai alat pendidikan di 
Indonesia, khususnya untuk pembelajaran bahasa (Ambarsari, 2021) (SESRIYANI & SUKMAWATI, 
2019). Penelitian menunjukkan bahwa Instagram dapat secara efektif meningkatkan penguasaan 
kosakata bahasa Inggris (Rokhmawati & Mastuti, 2019) dan keterampilan berbicara di kalangan 
mahasiswa (SESRIYANI & SUKMAWATI, 2019). Selama pandemi COVID-19, Instagram terbukti 
menjadi alternatif yang layak untuk pembelajaran jarak jauh dalam pendidikan sains (Saputra, 
2021). Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk kesenjangan digital dan kebutuhan akan pengembangan profesional yang tepat bagi 
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pendidik (Subroto dkk., 2023). Meskipun studi-studi ini menunjukkan potensi Instagram dalam 
pendidikan, penelitian tersebut masih terbatas dalam cakupan dan durasi (Susilo, 2018). 
Penelitian jangka panjang tentang efektivitas Instagram dalam pendidikan masih kurang, dan 
terdapat tantangan teknis serta pedagogis dalam penerapannya (Jannah dkk., 2022). Selain itu, 
masalah akses dan resistensi terhadap teknologi baru di kalangan pendidik dan siswa tetap 
menjadi hambatan signifikan dalam memanfaatkan potensi pendidikan dari Instagram secara 
penuh (Mustari, 2023). 

Interaksi berperan krusial dalam pengajaran Bahasa Inggris, mendorong keterlibatan dan 
kerjasama antar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa Instagram efektif memperkaya 
interaktivitas pembelajaran melalui fitur-fitur seperti komentar, likes, dan postingan interaktif 
yang meningkatkan partisipasi dan komunikasi siswa. Penggunaan Instagram dalam 
pembelajaran bahasa memungkinkan interaksi langsung antara guru dan siswa, meningkatkan 
prestasi dan motivasi belajar, serta inisiatif dan kreativitas belajar siswa. Instagram mendukung 
pembelajaran bahasa melalui konten visual, proyek berbasis kegiatan, dan fitur interaktif, yang 
berkontribusi pada kemahiran bahasa dan minat belajar siswa. Namun, meski menunjukkan 
potensi, penelitian tentang Instagram dalam pendidikan masih terbatas dalam cakupan dan durasi, 
serta menghadapi tantangan teknis dan pedagogis. Masalah akses dan resistensi terhadap 
teknologi baru juga menjadi hambatan signifikan. Kesenjangan ini mencakup kurangnya studi 
jangka panjang tentang efektivitas Instagram dalam pendidikan dan tantangan implementasi 
teknologi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Instagram sebagai platform interaktif 
dalam pengajaran bahasa Inggris dengan pendekatan systematic literature review untuk 
mengatasi tantangan dan memaksimalkan manfaatnya dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

 

B. METODE 
Dalam penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk untuk mengeksplorasi penggunaan 

Instagram sebagai platform interaktif dalam pengajaran bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi metode, strategi, dan hasil penggunaan Instagram dalam konteks 
pendidikan bahasa Inggris, serta menilai efektivitas dan manfaatnya. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan Systematic Literature Review (SLR).  Metode systematic literature review (SLR) 
digunakan dalam jurnal ini untuk memberikan pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam 
mengumpulkan dan menganalisis literatur yang relevan terkait penggunaan Instagram sebagai 
platform interaktif dalam pengajaran bahasa Inggris (Hermawan dkk., 2023). Dengan mensintesis 
bukti dari berbagai studi, metode ini memastikan bahwa hasil penelitian berbasis bukti yang 
mutakhir, sehingga dapat memberikan rekomendasi praktis yang berguna bagi para pendidik dan 
pembuat kebijakan. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik utama seperti, 
Scopus, DOAJ, Google Sholar, menggunakan kata kunci “Instagram” dan “pengajaran bahasa 
Inggris”. Penelitian ini dibatasi pada studi yang diterbitkan pada 2018 sampai 2024 untuk 
memastikan perspektif yang mutakhir. Selain itu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengumpulkan semua artikel yang relevan dengan topik penelitian dengan menggunakan 
aplikasi Mendeley. 

Manfaat penelitian dengan metode SLR ialah mampu mengidentifikasi, mengkaji, 
mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan fokus topik pada 
fenomena tertentu yang menarik. Tahapan menyusun penelitian dengan metode SLR secara garis 
besar terdiri dari 3 (tiga) langkah, yaitu tahap perencanaan (planning stage), tahap pelaksanaan 
(conducting stage), dan tahap pelaporan (reporting stage). Tahap perencanaan meliputi tahap 
mengidentifikasi kebutuhan riview yang sistematis, menyusun protokol riview, dan mengevaluasi 
protokol riview. Tahap pelaksanaan meliputi tahap mencari bahan pokok riview, memilih dan 
menseleksi bahan pokok untuk riview, menggali data dari bahan pokok riview, menilai kualitas 
bahan pokok riview, dan mensintesis data. Tahap pelaporan terdiri dari tahap penyebarluasan 
gagasan (ide pokok). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil data penelitian yang dimasukan dalam kajian literatur ini merupakan analisis dan 

rangkuman dari artikel terkait penggunaan Instagram sebagai platfrom interaktif dalam 
pengajaran bahasa inggris. 

 
Tabel 1. Penelitian Terkait Penggunaan Instagram dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

No. Bidang atau Fokus 
Nama-nama 

Penulis 
Insight atau Variabel Riset 

1. Manfaat penggunaan 
Instagram dalam 
pengajaran bahasa 
Inggris 

(Rahardaya & 
Irwansyah, 
2021) 
(Gómez-Ortiz 
dkk., 2023) 
(Rokhmawati 
& Mastuti, 
2019) 

Peningkatan keterampilan menulis dan 
kosakata siswa; peningkatan motivasi dan 
minat belajar bahasa Inggris. 

2. Motivasi dan Minat 
Siswa dalam 
Pembelajaran 

(Mandasari 
dkk., 2022) 
(Pingga, 2021) 
(Rahmawati & 
Hidayati, 2022) 

Instagram membuat proses belajar lebih 
menarik dan interaktif, meningkatkan 
motivasi dan minat siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Inggris. 

3. Pengembangan strategi 
manajemen gangguan 
dalam pembelajaran 
melalui Instagram 

(Amperawati 
dkk., 2023) 
(Amelia, 2019) 
 

Pengembangan strategi manajemen 
gangguan untuk meminimalkan gangguan 
dari konten non-pendidikan di Instagram, 
termasuk menetapkan waktu khusus untuk 
belajar atau menggunakan fitur khusus. 

4. Dampak Negatif 
Potensial terhadap 
Kesehatan Mental 

(Saputri dkk., 
2024) 
(Haryono, 
2021) 
(Nurlailah, 
2022) 

Penting untuk mempertimbangkan dampak 
negatif media sosial terhadap kesehatan 
mental siswa sebagai konsekuensi dari 
penggunaan Instagram dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. 

5. Pelatihan dan 
Pemanfaatan oleh Guru 

(Amelia, 2019) 
(Zohriah dkk., 
2023) 
(Saerang dkk., 
2023) 
 

Pelatihan dan bimbingan bagi guru penting 
untuk meningkatkan pemanfaatan 
Instagram sebagai alat pembelajaran, 
termasuk pengembangan modul 
pembelajaran online dan dukungan 
berkelanjutan. 

6.  Kendala dalam 
Penggunaan Instagram 
untuk Pengajaran 

(Hadi & Zakiah, 
2021) 
(Hulu, 2023) 
(Emelia M. 
Tuhumury, 
2019) 

Tantangan teknis seperti akses internet 
terbatas dan kebutuha data besar, serta 
kurangnya literasi digital di kalangan siswa.  

 
Hasil penelitian tentang penggunaan Instagram dalam pengajaran bahasa Inggris yang telah 

disusun berdasarkan bidang atau fokus utama, bersama dengan nama-nama penulis yang 
sebidang dan insight atau variabel riset yang dikaji. Penelitian-penelitian ini membahas berbagai 
aspek terkait penggunaan Instagram sebagai alat pembelajaran bahasa Inggris, mulai dari 
peningkatan keterampilan menulis dan kosakata siswa, hingga dampak potensial terhadap 
kesehatan mental siswa dan kendala teknis yang dihadapi dalam implementasinya. Dalam tabel 
diatas, diperlihatkan pembagian hasil riset berdasarkan fokus utama mereka untuk memberikan 
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gambaran komprehensif mengenai potensi dan tantangan dalam penggunaan Instagram dalam 
konteks pendidikan bahasa Inggris. 
1. Instagram dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

Instagram semakin banyak digunakan dalam pengajaran bahasa Inggris dan menunjukkan 
hasil positif dalam berbagai pengaturan pendidikan. Beberapa penelitian telah mengungkapkan 
efektivitas Instagram dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, seperti pembuatan teks 
yang menarik (A. G. G. Rini dkk., 2021) (Ni Made Lisma Martarini dkk., 2021) (Sy & Sinaga, 2023). 
Selain itu, platform ini telah terbukti memperkaya kosakata teknis dalam kursus Bahasa Inggris 
untuk Tujuan Spesifik (ESP) melalui eksposur langsung terhadap konteks autentik dan 
penggunaan bahasa yang relevan dalam bidang tertentu, sesuai dengan teori pembelajaran 
kontekstual dan teori input Krashen, yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 
sesuai dengan situasi nyata serta input linguistik yang dapat dipahami untuk mendorong akuisisi 
bahasa yang efektif (Balkist dkk., 2023) (Gómez-Ortiz dkk., 2023) serta meningkatkan 
pengetahuan kosakata teknis pada siswa Bahasa Inggris untuk Tujuan Akademik (EAP) (Etfita & 
Wahyuni, 2020). Instagram juga mengandung materi pembelajaran bahasa Inggris yang penting, 
membuat proses belajar lebih menyenangkan dan meningkatkan minat siswa dalam 
mengembangkan keterampilan bahasa mereka (Wibowo & Ellysinta, 2022). Namun, dampak 
negatif potensial dari media sosial terhadap kesehatan mental siswa, seperti yang disoroti oleh 
(Saputri dkk., 2024), perlu diperhatikan saat mengintegrasikan Instagram ke dalam pengajaran. 
Pentingnya metode pengajaran yang relevan secara budaya dan disesuaikan dengan individu, 
yang dapat diterapkan dalam penggunaan Instagram dalam pembelajaran bahasa untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan menarik bagi siswa (Hulu, 2020). 

Penggunaan Instagram dalam pengajaran bahasa Inggris menunjukkan hasil positif yang 
signifikan, dengan berbagai studi yang mendokumentasikan peningkatan keterampilan menulis 
dan kosakata siswa. Instagram tidak hanya memperkaya materi pembelajaran tetapi juga 
membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif, yang pada gilirannya meningkatkan 
motivasi dan minat siswa dalam belajar bahasa Inggris (Rahardaya & Irwansyah, 2021). Selain itu, 
kemudahan penggunaan dan fitur penyimpanan yang aman di Instagram membuatnya menjadi 
alat yang dihargai oleh siswa untuk presentasi online. Meskipun demikian, terdapat beberapa 
kendala seperti kapasitas konten yang terbatas dan gangguan yang perlu diperhatikan. 

Meskipun banyak bukti yang mendukung penggunaan Instagram sebagai alat pengajaran 
bahasa Inggris yang efektif, penting untuk mempertimbangkan dampak negatif potensial dari 
media sosial terhadap kesehatan mental siswa, seperti yang diidentifikasi oleh (Nurlailah, 2022). 
Penting juga untuk memastikan bahwa metode pengajaran yang diterapkan relevan secara 
budaya dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, sebagaimana ditekankan oleh (Hulu, 
2020). Selain itu, meskipun Instagram memiliki banyak manfaat, kendala seperti kapasitas konten 
yang terbatas dan gangguan dapat mengurangi efektivitasnya dalam pengajaran bahasa Inggris. 

 
2. Metode dan Strategy Pengajaran melalui Instagram 

Penelitian menunjukkan bahwa mengajar melalui Instagram melibatkan berbagai metode 
dan strategi yang efektif. Salah satu pendekatannya adalah pemanfaatan Instagram untuk 
intervensi pendidikan, seperti kursus dermatitis terkait inkontinensia bagi profesional 
keperawatan, yang menunjukkan potensi platform ini untuk menyebarkan konten kursus secara 
efektif (Lee dkk., 2023). Instagram juga digunakan dalam pengaturan pendidikan yang 
bermanfaat dalam meningkatkan kosakata teknis dan melibatkan peserta didik dalam 
pengalaman belajar berbasis proyek (Viera Valencia & Garcia Giraldo, 2019). Selain itu, 
penggunaan Instagram dalam program residensi dermatologi menunjukkan potensi platform ini 
untuk menyampaikan konten pendidikan, kuis, dan penilaian pembelajaran, meskipun 
kemanjuran Instagram dibandingkan dengan platform tradisional seperti Canvas masih dalam 
penyelidikan (Malik dkk., 2023). Mengembangkan materi pembelajaran untuk berbagai mata 
pelajaran menemukan bahwa penggunaan Instagram dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
dan menyediakan berbagai sumber pembelajaran (Imania & Bariah, 2020) (Abu Dzar Al Ghifari 
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dkk., 2021). Efektivitas Instagram dalam model pembelajaran campuran untuk subjek praktis, 
dengan dampak positif pada tanggung jawab dan disiplin siswa (Sulistyorini, 2022). 

Metode dan strategi pengajaran melalui Instagram mencakup berbagai pendekatan inovatif 
yang meningkatkan keterlibatan dan akuisisi pengetahuan siswa (Handayani dkk., 2019). 
Misalnya, intervensi pendidikan melalui kursus dermatitis untuk profesional keperawatan 
memanfaatkan Instagram untuk menyebarkan konten secara efektif, menunjukkan bahwa 
platform ini dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk pembelajaran profesional (Utomo, 2022). 
Dalam kursus ESP, Instagram digunakan untuk meningkatkan kosakata teknis melalui proyek 
berbasis belajar, yang menunjukkan bahwa platform ini dapat digunakan untuk mendukung 
pembelajaran kontekstual dan proyek (Kurniati, 2022). Selain itu, penggunaan Instagram dalam 
program residensi dermatologi untuk menyampaikan konten pendidikan, kuis, dan penilaian 
pembelajaran menunjukkan bahwa Instagram memiliki potensi untuk menggantikan atau 
melengkapi platform pembelajaran tradisional (Dasuki & Wahid, 2020). 

Penggunaan Instagram sebagai alat pengajaran menunjukkan hasil positif dalam berbagai 
konteks pendidikan (Syah & Darmawan, 2019). Studi-studi ini menunjukkan bahwa Instagram 
dapat digunakan untuk berbagai tujuan pendidikan, termasuk pengembangan kosakata teknis, 
penyebaran konten kursus, dan penilaian pembelajaran. Meskipun demikian, ada beberapa aspek 
yang perlu dievaluasi lebih lanjut, seperti perbandingan efektivitas Instagram dengan platform 
tradisional seperti Canvas. Selain itu, penggunaan Instagram dalam pembelajaran campuran 
menunjukkan bahwa platform ini dapat meningkatkan tanggung jawab dan disiplin siswa, tetapi 
perlu dipertimbangkan bagaimana metode ini dapat diadaptasi dalam berbagai konteks subjek 
dan tingkat pendidikan yang berbeda (Sadikin & Hakim, 2019). 

 
3. Dampak Penggunaan Instagram terhadap Keterampilan Bahasa Inggris Siswa 

Menggunakan Instagram sebagai platform interaktif dalam pengajaran bahasa Inggris 
menghadirkan berbagai tantangan signifikan. Penelitian mengungkapkan bahwa siswa sering 
mengalami kendala akses internet yang terbatas dan kebutuhan data yang besar, yang 
menghambat konsistensi mereka dalam menggunakan Instagram untuk belajar (Sulasno dkk., 
2022) (Dewi dkk., 2022) (Mazulfah & Suriyah, 2022). Selain itu, literasi digital yang rendah di 
kalangan siswa menyebabkan kesulitan dalam mengakses, menilai, dan memanfaatkan konten 
pendidikan yang tersedia, sementara gangguan dari konten hiburan di Instagram dapat 
mengalihkan perhatian dari kegiatan belajar (Haryono, 2021). Di sisi lain, guru juga menghadapi 
tantangan dalam memanfaatkan Instagram secara optimal untuk pengajaran bahasa Inggris. 
Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru kurang didukung oleh kurikulum dan instruksi yang 
memadai untuk menggunakan media sosial dalam pengajaran, serta kekurangan strategi yang 
jelas untuk mengintegrasikan Instagram ke dalam metodologi pengajaran mereka, sehingga 
potensi platform ini sebagai alat pembelajaran interaktif belum dimanfaatkan sepenuhnya 
(Abdullah Al-Garawi, 2019) (Ramazanova dkk., 2022). 

Interpretasi dari hasil-hasil penelitian ini menggambarkan bahwa meskipun Instagram 
memiliki potensi besar sebagai alat pembelajaran, masih ada beberapa hambatan yang harus 
diatasi untuk memanfaatkannya secara penuh. Hambatan teknis seperti akses internet yang 
terbatas dan kebutuhan data yang besar menunjukkan perlunya penguatan infrastruktur digital 
untuk mendukung penggunaan Instagram dalam konteks pendidikan (Hadi & Zakiah, 2021). 
Selain itu, kurangnya literasi digital di kalangan siswa menunjukkan kebutuhan akan pelatihan 
tambahan untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 
belajar secara efektif melalui platform digital seperti Instagram (Sugiarto & Farid, 2023). 
Gangguan dari konten hiburan di Instagram juga menyoroti perlunya strategi yang lebih terarah 
agar siswa dapat tetap fokus pada konten pendidikan, mungkin dengan menciptakan akun 
pembelajaran khusus atau menggunakan fitur-fitur yang lebih mendukung pembelajaran. Di sisi 
guru, perlu peningkatan dalam pemanfaatan potensi Instagram, yang menekankan pentingnya 
pelatihan dan dukungan untuk mengintegrasikan media sosial ini ke dalam metodologi 
pengajaran mereka dengan lebih efektif (Hulu, 2023). 
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Evaluasi menunjukkan bahwa meskipun tantangan-tantangan yang dihadapi signifikan, 
langkah-langkah yang tepat dapat diambil untuk mengatasi hambatan tersebut dan 
memaksimalkan manfaat penggunaan Instagram dalam pengajaran bahasa Inggris (Maryono & 
Pamela, 2022). Investasi dalam infrastruktur digital, termasuk penyediaan akses internet yang 
lebih baik dan murah, menjadi kunci untuk mendukung pembelajaran digital yang lebih efektif 
(Awailiyah dkk., 2024). Program pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan literasi 
digital di kalangan siswa perlu diperkuat, dengan fokus pada cara mencari, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi secara efektif di platform digital (Zohriah dkk., 2023). Selain itu, 
pengembangan strategi manajemen gangguan untuk guru dan siswa dapat membantu 
meminimalkan gangguan dari konten non-pendidikan di Instagram, seperti dengan menetapkan 
waktu khusus untuk belajar atau menggunakan fitur-fitur khusus yang lebih kondusif untuk 
proses belajar mengajar (Amperawati dkk., 2023). Di samping itu, perlu diperluasnya pelatihan 
dan bimbingan bagi guru dalam memanfaatkan Instagram sebagai alat pembelajaran, termasuk 
pengembangan modul pembelajaran online dan dukungan berkelanjutan melalui komunitas 
praktik atau workshop (Amelia, 2019). 

 

 
Gambar 1. Mind Map Penggunaan Instagram dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Secara keseluruhan, metode dan strategi pengajaran melalui Instagram menunjukkan bahwa 

platform ini dapat menjadi alat yang efektif dalam pendidikan modern. Instagram dapat 
digunakan untuk menyebarkan konten kursus secara efektif, seperti yang ditunjukkan dalam 
kursus dermatitis untuk profesional keperawatan. Integrasi Instagram dalam kursus ESP untuk 
siswa ilmu olahraga juga memperlihatkan bahwa platform ini dapat digunakan untuk 
meningkatkan kosakata teknis dan melibatkan siswa dalam proyek pembelajaran. Penggunaan 
Instagram dalam program residensi dermatologi untuk menyampaikan konten pendidikan dan 
penilaian pembelajaran mengindikasikan bahwa platform ini memiliki potensi untuk  melengkapi 
platform pembelajaran tradisional. Studi menunjukkan bahwa Instagram dapat meningkatkan 
kinerja belajar siswa dan menyediakan berbagai sumber belajar yang menarik. Sementara itu, 
efektivitas Instagram dalam model pembelajaran campuran untuk subjek praktis. Dengan fitur-
fitur visual dan interaktifnya, Instagram dapat membuat proses belajar lebih menarik dan efektif, 
serta meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa, termasuk menulis dan kosakata. Namun, 
penggunaan platform ini harus dilakukan dengan hati-hati dan seimbang untuk menghindari 
kebingungan dan stres pada siswa. 

Meskipun manfaat Instagram dalam pengajaran telah terbukti, ada beberapa kesenjangan 
yang perlu diteliti lebih lanjut. Pertama, perlu ada studi yang membandingkan efektivitas 
Instagram dengan platform pembelajaran tradisional seperti Canvas secara mendetail untuk 
menentukan keunggulan dan kekurangan masing-masing. Kedua, penting untuk meneliti 
bagaimana metode pengajaran melalui Instagram dapat disesuaikan dengan berbagai konteks 
budaya dan kebutuhan individu siswa. Ketiga, dampak penggunaan Instagram terhadap 
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kesehatan mental siswa harus dieksplorasi lebih lanjut untuk mengembangkan strategi yang 
dapat meminimalisir potensi dampak negatif. Untuk riset di masa mendatang, penting untuk 
meneliti bagaimana literasi digital siswa dapat ditingkatkan sehingga mereka dapat 
memanfaatkan Instagram secara maksimal untuk belajar. Selain itu, pengembangan dan evaluasi 
strategi manajemen gangguan yang efektif saat menggunakan Instagram sebagai alat 
pembelajaran juga menjadi topik yang urgent. Penelitian yang lebih mendalam tentang efektivitas 
pelatihan dan bimbingan bagi guru dalam mengintegrasikan Instagram ke dalam metodologi 
pengajaran mereka akan memberikan wawasan berharga tentang cara memanfaatkan potensi 
penuh dari platform ini dalam pendidikan. 
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